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Poradabaw Kilab Kuwing

-R. Tauriqurrochman -

Salah satu ‘rukun’ pesantren, selain kiai, santri,
pondok, masjid, adalah kitab kuning. Disebut ‘kitab
kuning’ karena kertasnya berwarna kuning, meski saat
inisudah banyak kitab yang dicetak di atas kertas putih.
Kitab kuning ala pesantren ini berperan besar dalam
membentuk peradaban Islam di tanah air. Paling tidak,
ada 4 poin penting dari kitab kuning atas kontribusinya
merajut budaya literal pesantren.

Pertama, melestarikan bahasa Arab di nusantara.
Kitab kuning disebut juga ‘Kitab Gundul’ karena
naskahnya ditulis dengan bahasa Arab tanpa harakat
sehingga untuk bisa membaca dan memahami isinya,
perlu penguasaan ilmu-ilmu alat bahasa Arab seperti
nahwu, sharaf, imla’, dan balaghah. Sehingga, ada
ungkapan: “Santri belum disebut santri bila ia tidak
bisa membaca kitab kuning alias kitab gundul”. Kitab-
kitab berbahasa Arab itu sudah ada sejak pesantren ada.



Melalui Pengnata” I iteras:
”

khir ini | buku :
ir-a ini ml-mczsia, Jawa, Madura, dan
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Kedua, menjadi -
ini, pesantren dikategor il dikan dan kurikulumny,

jemen
baga yang manejem :
}fzserih,ykepada kiai sebagal _pengas;ln ksl
karenanya, sulit distandarisasi. Nam
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i : , maka standar isj
dilihat dari kitab-ki_ta? kuning di Pteserlln;r i:: prri e e Suda}:
dan muatan materi ajar ala pesan — dikajiad
baku. Sebut saja, misalnya, untuk ilmu alat, ?Iang J alah
kitab Ajurumiyah, Mutammimah, A !ﬁy a..h hmgg.a‘yang rel_at]f
baru, Jami'ud Duruus Al- ‘Arabiyah. D1 bldang fiqih, ada klta.b
Sullamun Najah, Sullam Taufiq, Fathul Qarib, Fathul Mu'in
hingga Madzahib Al-Arba’ah dan Al-Figh Al-Islami wa
Adillatuhu. Di bidang tafsir, ada tafsir Al-Jalalain, Ash-Shaw;,
Ibnu Katsir, AI-Qurtubi, dan lainnya. Di bidang hadis, ada
Arba’in Nawawi, Al-Adzkar, Riyadhus Sholihin, Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, dan seterusnya hingga kajian musthalahul
hadis, kritik sanad dan matan hadis.

Selain diatas, masih banyak lagi kitab-kitab yang dikayji
santri di pesantren mulai dari kitab jadul hingga kitab jaman
now. Kitab-kitab ini sesungguhnya merupakan buku-buku
standar yang secara berjenjang membantu para e Bt

kurikulum
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daldmi ilmu-ilmu agama mulai dari studi figih, bahasa,
"I'Tq. hadis, tarikh, dan lain sebagainya. Uniknya, hampir
tafs1e sesantren memiliki kurikulum yang sama, bila dilihat
__:cn‘.l“; ek kitab yang menjadi rujukan. Ini artinya, pesantren
Jari & I;t.fni[iki standar isi tersendiri. Lebih daripada itu,
reld 1“. Jesantren juga telah memiliki standar lulusan.
ser f‘rt:ol;n), a adalah bahwa keberhasilan berhasil tidaknya
[ndik@ .n dalam proses pembelajaran diukur dari kemampuan

Jesan trinya dalam menguasai kitab-kitab kuning tersebut.

otigAs menjalin networking pesantren dan sanad

an. Sejak dulu, para santri senang melakukan

paraan intelektual, berpindah mondok dari satu

tren ke pesantren lain demi mendapatkan sanad kitab

esa}“ ang bersambung dari kiai hingga sang muallif
kunmgrang kitab. Biasanya, ‘pengembaraan’ ini banyak
(peﬂgakan santri di bulan Ramadan dengan mengikuti
dilak" m pesantren kilat untuk mengkhatamkan kitab-kitab
Progf:’u dalam waktu sebulan. Melalui metode ‘talaqqi’
tert;f;r langsung face to face kepada kiai), akhirnya para santri
](;,:(:héli K atas ‘jjazah sanad kitab kuning’.

Bagi santri, sanad kitab kuning merupakan berkah dan
| K cbangggaan tersendiri. Mf:reka merasa mampu menguasai
. sikitabdan berhak menga]a.rkarmya.. Selain itu, sanad kitab
yang diperolehnya berarti menjalin networking antar

esantren sehingga dikenal adanya ‘jaringan pesantren” di
0 ini. Petanya, sebuah pesantren bisa jadi adalah

urid atau guru dari pesantren lain karena pengasuhnya

pernah mendapat sanad kitab kuning.

Keempat, mendorong munculnya inovasi teknologi
l pendidikan pesantren. Semua tahu, untuk membaca kitab
kuning dan mempelajari ilmu-ilmu agama di pesantren tidak

K
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Namury, akl'u'r—akhjr.irﬁ, bebera
produksi teknologi pen didikpa
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i ajar, dan
; metode, materl ajat Stra
dengan menghasilkan | disi kitab kuning ala peg ‘egi
pembelajaran yang krea tif. Tra al'ltreh

bukan malah melemahkan pesantreit dan :-nuimbuatnya
stagnan, tapi justru mendo Pffsan;:eﬁ nuf;n mel:‘ge \
bangkan cara-cara baru agar santri ma Pt efekﬁfguasal Kitqy
kuning dan ilmu-ilmu pesantren secara cepat, . dan efjg; '

Sebut saja, misalnya, metode Ce_P at bacaf klfal? ku“nihg
‘Al-Miftah’ (Sidogiri), metode baca-tulis al—Q’u_r an ‘Bil Qolam:
(Singosari), cara cepat baca kitab ‘Metode 3’3 (Yogya), m etod
‘Al-Mustagqilli’ (Jakarta), metode ‘Abyan (B-Ogor), meto,
‘Amtsilati’, ‘Ibtida’i’, ‘Al-Ankabut’, dan masih banyak |, o
Fakta ini menegaskan bahwa kitab-kitab kuning men]'adi
pendorong bagi santri untuk terus berinovasi dan berkr easi
Hal ini menjadi nilai pesantren yang sejak dahulu selaly
memberi solusi atas problematika yang dihadapi umat

termasuk problem mempelajari kitab-kitab gundul.

- Kesimpulannya, kitab kuning adalah pilar dan cir
khas pesanten yang, paling tidak, memiliki 4 kelebihan.
me?estarikan bahasa Arab di nusantara, menjadi standar.
kurikulum pesantren, berfungsi menjalin networking pesantren
dan sanad keilmuan, serta mendorong munculnvya i '
teknologi pendidikan Ppesantren. T

Salam Literasi!
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mudah dan perlu waktu lama.
pesantren telah berha sil mem
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